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ABSTRAK 

Supply chain finance merupakan salah satu inovasi layanan keuangan yang menghubungkan antara 

buyer atau pembeli dengan supplier dan bank sebagai media perantara keduanya. Saat ini inovasi ini 

telah diterapkan pada lembaga perbankan maupun lembaga financial teknologi syariah. Dalam 

penelitian ini fokus kajian utama adalah membahas mengenai bagaimana alur supply chain finance 

dapat diterapkan pada lembaga keuangan perbankan maupun fintech. Disisi lain pada kajian ini juga 

membahas mengenai konsep Islamic supply chain finance yang dapat diterapkan pada pembiayaan 

murabahah pada produk pembiayaan murabahah financial technology syariah. Metode penelitian 

yang digunakan pada kajian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

literatur atau pustaka untuk mengangkat kajian yang akan dibahas. 

Kata Kunci :  Islamic Supply Chain Finance, Financial Technology, Pembiayaan Murabahah. 

 

ABSTRACT 

Supply chain finance is one of the financial service innovations that connect buyers or buyers with 

suppliers and banks as intermediary media for both. Currently, this innovation has been applied to 

banking institutions and Islamic financial technology institutions. In this study, the main focus of the 

study is to discuss how supply chain finance flows can be applied to banking and fintech financial 

institutions. On the other hand, this study also discusses the concept of Islamic supply chain finance 

that can be applied to murabahah financing in sharia financial technology murabahah financing 

products. The research method used in this study is a descriptive qualitative research method with a 

literature study or library approach to raise the study to be discussed. 

Keywords : Islamic Supply Chain Finance, Financial Technology, Murabaha Financing. 
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PENDAHULUAN 

Supplay chain finance atau dapat 

diistilahkan dengan sistem rantai pasok 

keuangan adalah suatu sistem pengelolaan 

keuangan yang erat kaitannya dengan 

pengelolaan arus keuangan dalam proses 

rantai pasokan. Sistem rantai pasok 

keuangan ini dinilai sebagai sistem yang 

dapat meningkatkan kinerja dalam sistem 
rantai pasok dengan menyediakan kondisi 

pembayaran yang lebih mudah dari pembeli 

dan pembiayaan ke pemasok yang lebih baik 

(Abdel-Basset et al., 2020).  

Pada dasarnya konsep supply chain 

finance banyak diimplementasikan pada 

setiap perusahaan. Implementasi supply 

chain finance pada perusahaan saat ini 

mengalami fase peningkatan dan perubahan 

dalam penerapannya. Industri lembaga 

keuangan merupakan industri yang 

menerapkan model sistem supply chain 

finance. Tujuan dari penerapan supply chain 

finance pada lembaga kuangan bertujuan 

untuk membantu pembeli dalam hal 

mendapatkan produk dari supplier sesuai 

tepat waktu dan efisien dengan kualitas 

terbaik (Panjaitan, 2019). Oleh karenanya 

dalam sistem ini lembaga keuangan sebagai 

mediator untuk mempertemukan antara 

supplier dengan pembeli (Pant & Mahapatra, 

2018).  

Saat ini tidak hanya konsep supply 

chain finance saja yang berkembang akan 

tetapi pada beberapa tahun terakhir konsep 

Islamic supply chain mulai dikembangkan. 

Sejatinya konsep ini mempunyai potensi 

besar apabila diterapkan pada seluruh 

lembaga keuangan syariah. Disisi lain peran 

lembaga keuangan syariah dalam 

menjalankan dan mengimplementasikan 

model rantai pasok ini dinilai sangat vital 

(Annisa, 2019). Diantara lembaga keuangan 

syariah yang mempunyai peran vital dalam 

menjalankan sistem rantai pasok ini adalah 

lembaga keuangan financial technology 

syariah atau fintech syariah. 

Financial technology atau dapat 

diistilahkan dengan fintech merupakan salah 

satu inovasi teknologi dalam hal keuangan. 

Inovasi Ini dapat didefinisikan sebagai 

inovasi teknologi yang berasal dari 

kombinasi antara teknologi dan keuangan 

dimana dalam inovasi ini terdapat perubahan 

dari bisnis keuangan tradisional kedalam 

bisnis yang lebih modern (Qatrunnada  dan 

Marzuki, 2019). Fintech sendiri terbagi 

kedalam dua sub kategori bisnis dimana 

fintech konvensional dan syariah. Dari kedua 

jenis model bisnis ini tentunya terdapat 

perbedaan diantaranya keduanya. Pada 

fintech konvensional bisnis yang dijalankan 

berbasis bunga dan tidak adanya penerapan 

akad didalam model bisnisnya sedangkan 

pada fintech syariah segala bisnisnya akan 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah 

(Hiyanti et al, 2020). Perbedaan juga terlihat 

dalam produk dari dua fintech ini. Perbedaan 

yang mendasar diantaranya adalah pada 

produk pembiayaan dimana pada fintech 

syariah produk pembiayaan berlandaskan 

pada akad syariah. 

Salah satu produk pembiayaan pada 

fintech syariah adalah pembiayaan 

murabahah, produk pembiayaan murabahah 

merupakan produk pembiayaan yang 

menggunakan akad murabahah. Akad 

murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyertakan harga perolehan dan 

margin yang telah disepakati antara penjual 

dan pembeli (Chrisna et al, 2020). Dalam 

produk pembiayaan ini dapat digunakan 

dalam sebagai permodalan bagi usaha kecil 

yang kesulitan dalam mendapatkan 

permodalan. Fokus penelitan pada penelitan 

ini adalah mendesain suatu konsep 

modifikasi pada pembiayaan akad 

murabahah khususnya pada financial 

technology syariah. Pada dasarnya konsep 

supply chain finance dapat 

diimplementasikan pada lembaga keuangan. 

Oleh karena itu pada penelitian ini akan 

dibuat suatu desain bagaimana supply chain 

finance dalam produk pembiayaan akad 

murabahah pada fintech syariah. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Islamic Supply Chain Finance 

Supply chain financing dapat 

diartikan sebagai model pembiayaan modal 

kerja yang diperuntukkan bagi para pelaku 

usaha dengan membeli produk barang dari 

para supplier atau pemasok. Pada mulanya 

inovasi ini diperkenalkan oleh bank dengan 

tipe bisnis yang besar akan tetapi saat inovasi 

ini sudah diterapkan pada semua layanan 

keuangan termasuk layanan financial 

technology (Caniato et al., 2019). Pada 

dasarnya terdapat tiga pelaku bisnis yang 

terlibat dalam model inovasi layanan 

keuangan ini yaitu supplier, bank dan buyer 

atau pembeli. Adapun alur model supply 

chain finance ini pertama adalah supplier 

selaku penjual akan memberikan layanan 

transaksi kepada buyer atau pembeli salah 

satunya pemberian invoice atau faktur 

kepada pembeli ketika transaksi telah 

dilakukan. Buyer selanjutnya akan 

mengirimkan faktur tersebut kepada pihak 

perbankan untuk dimasukkan kedalam 

produk pembiayaan perbankan. Langkah 

selanjutnya perbankan akan melakukan 

pembayaran faktur yang telah diberikan oleh 

buyer atau pembeli. Alur terakhir dari model 

ini adalah buyer akan membayar sejumlah 

tagihan kepada perbankan berserta bunga 

pada saat jatuh tempo. 

Gambar 1. Alur Model Layanan Supply Chain Finance 

 

Berbeda halnya dengan konsep 

supply chain finance yang cenderung dinilai 

bank tidak menjalankan fungsi rantai 

pasokan akan tetapi lebih menjual produk 

pembiayaan yang berbunga. Pada Islamic 

supply chain finance mempunyai perbedaan 

tersendiri dimana pihak buyer atau pembeli 

dapat mengajukan pembiayaan kepada pihak 

lembaga keuangan syariah. Selanjutnya 

pihak lembaga keuangan syariah akan 

menanyakan kebutuhan atau barang apa saja 

yang dibutuhkan oleh buyer atau pembeli. 

Setelah menerima order barang dari buyer 

selanjutnya lembaga keuangan syariah akan 

membelikan barang sesuai permintaan 

kepada supplier. Ketika barang telah dimiliki 

oleh lembaga keuangan syariah maka 

selanjutnya pihak lembaga keuangan syariah 

akan menjual kepada pihak buyer beserta 

margin yang telah ditentukan oleh pihak 

lembaga keuangan syariah. Pihak buyer 

selanjutnya dapat melakukan pembayaran 

angsuran jual beli kepada pihak lembaga 

keuangan syariah (Ahmed et al., 2021). 
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Gambar 2. Islamic Supply Chain Finance Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan 

pembiayaan yang secara dominan digunakan 

oleh banyak bank syariah di dunia sebagai 

salah satu model pembiayaan syariah (Atal et 

al., 2022). Tinggi rendahnya plafond 

pembiayaan murabahah akan mempengaruhi 

pada tingkat return yang dihasilkan (Azizah 

& Mukaromah, 2020). Namun pada 

kenyataannya akad murabahah bukanlah 

akad yang digunakan dalam pembiayaan 

akan tetapi akad yang khusus digunakan 

dalam transaksi jual beli. Murabahah dapat 

didefinisikan sebagai transaksi jual beli suatu 

barang dengan menentukan keuntungan dan 

harga yang diperoleh dan sudah disepakati 

antara penjual dan pembeli (Yusuf et al., 

2019). Dalam artian lain murabahah juga 

dapat diartikan sebagai Bai’ul Amanah yang 

dapat diartikan sebagai kegiatan jual beli 

yang dilakukan secara amanah dimana 

penjual harus jujur dalam menyebutkan 

harga pokok penjualan dan margin yang 

diberikan kepada pembeli (Amalia & Maika, 

2020). 

Dalam praktek pada lembaga 

perbankan syariah praktek murabahah ini 

didasari pada pesanan artinya bank akan 

melakukan pembelian setelah menerima 

pesanan dari nasabah (Sudarsono, 2017). 

Akan tetapi akad murabahah sendiri dalam 

praktek keuangan syariah diterapkan pada 

akad pembiayaan. Akad pembiayaan 

murabahah ini saat ini menjadi akad 

pembiayaan yang sangat mendominasi dalam 

komposisi pembiayaan lembaga keuangan 

syariah. Akad ini sangat diminati oleh 

nasabah atau pihak yang menjalankan akad 

ini karena model pembiayaan ini mempunyai 

karakteristik yaitu required rated of profit 

yang pastinya akad yang akan dilakukan 

akan sesuai dengan ketentuan yang telah 

disepakati. Alasan kedua kenapa pembiayaan 

ini sangat diminati adalah karena rendahnya 

resiko yang ditimbulkan dari pembiayaan ini. 

Dari dua faktor ini maka dapat digambarkan 

bahwa pembiayaan akad murabahah sangat 

diminati oleh nasabah dan para pelaku 

keuangan syariah di Indonesia (Anisa & 

Tripuspitorini, 2019). 

Financial Technology Syariah 

Fintech dapat diartikan sebagai 

konsep baru dalam lembaga keuangan dan 

dianggap sebagai produk keuangan pada 

abad dua puluh satu. Adanya perkembangan 

terbaru dari aplikasi web atau internet mobile 

telah mendorong fintech telah hadir dalam 

industri keuangan global (Ahmad & Mamun, 

2020). Dalam konteks bisnis fintech 

memiliki beberapa model bisnis diantaranya 

adalah lembaga pembiayaan, pembayaran, 

crowdfunding dan juga perencana keuangan 
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(Setiani et al., 2020). Disisi lain inovasi 

teknologi ini saat ini terus berkembang baik 

dari segi teknologi maupun lingkup bisnis. 

Fintech syariah merupakan bukti dari adanya 

perkembangan pada teknologi ini. Fintech 

syariah sendiri dapat diartikan sebagai 

perpaduan inovasi antara keuangan dengan 

teknologi dengan tujuan untuk memudahkan 

proses transaksi dan investasi dengan 

berprinsip pada nilai syariah (Nafiah & Faih, 

2019). Teknologi keuangan ini merupakan 

salah satu inovasi yang saat ini dianggap 

telah mendisrupsi seluruh dunia keuangan 

termasuk juga dalam dunia keuangan syariah 

(Rabbani et al., 2021). 

Inovasi ini dinilai terbukti sebagai 

inovasi yang mempunyai manfaat besar bagi 

jasa keuangan dimana dengan inovasi ini 

inklusi keuangan dapat meningkat dan dapat 

menjangkau beragam kelompok nasabah 

(Hasan et al., 2020). Fintech syariah juga 

dapat dijadikan sebagai solusi atas 

permasalahan sosial di masyarakat 

(Firmansyah & Anwar, 2019). Peminat dari 

inovasi ini sendiri saat ini juga cukup besar. 

Laporan state of finance app marketing 

mencatat bahwa sebanyak 4,7 miliar instalasi 

teknologi fintech  2,7 miliar intalasi terjadi di 

asia pasifik. Berdasarkan laporan ini dapat 

disimpulkan bahwa inovasi teknologi 

keuangan ini saat ini telah memiliki 

pengguna tersendiri di masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan untuk mendeskripsikan topik 

yang sedang diangkat adalah dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan studi kepustakaan. Adapun alur 

penelitian ini adalah dengan menyajikan dan 

menganalisa teori dasar mengenai supply 

chain finance yang selanjutnya akan ditarik 

relevansinya kedalam alur model praktek 

pembiayaan murabahah pada fintech syariah 

di Indonesia. Adapun fokus batasan pada 

penelitian adalah menganalisa bagaimana 

supply chain finance dapat diterapkan pada 

produk pembiayaan murabahah pada fintech 

syariah. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data sekunder 

dengan data yang bersumber pada report, 

teori dan artikel. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Modifikasi Konsep Supply Chain Pada 

Akad Pembiayaan Murabahah 

Produk pembiayaan murabahah 

merupakan salah satu produk pembiayaan 

yang dijalankan oleh lembaga keuangan 

financial technology syariah. Dapat 

dikatakan produk pembiayaan ini merupakan 

produk andalan yang saat ini dijalankan oleh 

fintech syariah di Indonesia. Disisi lain pada 

dasarnya akad pembiayaan murabahah pada 

fintech syariah di Indonesia saat ini 

menjalankan akad murabahah bil wakalah. 

Akad murabahah bil wakalah adalah akad 

jual beli yang diwakilkan oleh nasabah dan 

bank hanya sebagai pemberi layanan 

keuangan. Adapun implementasi akad 

murabahah bil wakalah dapat dijelaskan 

pada gambar berikut: 
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Gambar 3. Alur Akad Murabahah Bil Wakalah 

 

Pada konsep murabahah bil wakalah 

jual beli ini dilakukan atau diwakilkan oleh 

buyer atau pembeli. Awal mula alur ini 

bekerja adalah pembeli yang membutuhkan 

barang kebutuhan akan datang kepada 

fintech untuk mendaftarkan diri atau 

mendaftarkan pada produk pembiayaan 

murabahah. Pihak fintech syariah yang 

dalam konsep ini sebagai lembaga keuangan 

syariah berperan sebagai pemberi dana 

kepada pembeli. ketika dana ini telah 

diberikan maka pembeli akan melakukan 

transaksi jual beli dengan supplier. Dari 

transaksi jual beli ini maka pihak pembeli 

akan mengangsur dana dan margin yang 

telah ditetapkan oleh fintech syariah. 

Dalam konsep ini apabila ditinjau 

dari sudut pandang supply chain financing 

maka pihak bank bukan pihak yang termasuk 

kedalam supply chain financing. Fintech 

syariah hanya selaku pemberi dana dan tidak 

sebagai penjual. Pada dasarnya posisi fintech 

syariah dalam pembiayaan murabahah 

adalah sebagai penjual. Sehingga supply 

chain finance dapat berjalan pada fintech 

syariah. 

Agar sistem ini dapat berjalan pada 

fintech syariah maka diperlukan modifikasi 

atau konsep ulang pada fintech syariah. 

Sebelumnya dijelaskan bahwa konsep supply 

chain dapat diterapkan pada lembaga 

perbankan dalam penelitian ini fokus 

pengembangan system supply chain 

financing adalah pada financial technology 

syariah dalam produk pembiayaan 

murabahah. Untuk mempermudah 

memahami pengembangan sistem ini maka 

dapat digambarkan pada ilustrasi berikut ini: 
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Gambar 4. Islamic Supply Chain Finance Pada Fintech Syariah 

 
Konsep ini merupakan perpaduan 

antara konsep supply chain finance dan 

penerapan konsep akad murabahah yang 

diterapkan pada produk pembiayaan 

murabahah fintech syariah. Alur kerja 

konsep ini yang pertama adalah pihak fintech 

syariah datang kepada buyer atau pembeli 

untuk menawarkan produk pembiayaan 

murabahah. Ketika buyer berminat untuk 

mendapatkan produk ini maka pihak fintech 

akan menerima list order pemesanan barang 

yang diinginkan oleh pembeli.  

Dari list order tersebut selanjutnya 

akan dilakukan proses pembelian kepada 

supplier. Pihak fintech syariah selanjutnya 

akan menjual kembali kepada pembeli atau 

dalam hal ini nasabah beserta margin yang 

telah ditetapkan dengan menerapkan akad 

murabahah atau jual beli. Pembeli akan 

mengangsur kepada pihak financial 

technology syariah pada saat jatuh tempo. 

Pada konsep ini dinilai lebih 

cenderung terdapat penerapan sistem supply 

chain finance. Alasan yang melatar 

belakanginya adalah dikarenakan terdapat 

perpindahan barang antara supplier dan 

buyer dengan perantara lembaga financial 

technology syariah. 

KESIMPULAN 

Saat ini model sistem rantai pasok 

keuangan yang banyak diimplementasikan 

pada lembaga keuangan adalah sistem supply 

chain finance. Sistem ini sebenarnya dapat 

diadopsi dan diimplementasikan pada 

lembaga keuangan syariah yakni financial 

technology syariah. Salah satu produk 

financial technology syariah yang dapat 

diterapkannya sistem ini adalah produk 

pembiayaan murabahah. Adapun konsep 

supply chain financing yang dapat diterapkan 

adalah berupa konsep modifikasi Islamic 

supply chain financing. Konsep ini 

merupakan konsep perpaduan antara konsep 

supply chain financing dengan akad 

murabahah. Dengan konsep ini 

memungkinkan fintech syariah juga menjadi 

supplier barang kepada pembeli. 
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